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Abstrak. Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match pada pembelajaran dikelas sudah terbukti dengan adanya penelitian yang dilakukan penulis di SMP Nusantara Krian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match membuat peserta didik aktif dikelas, hasil belajar peserta didik yang baik dan mendapat respon yang baik dari peserta didik.
Abstract.The effectiveness of cooperative learning model type to Make a Match on learning proven processed with the research done in junior high writer Nusantara Krian areas. The results showed that cooperative learning model types Make a Match making.
PENDAHULUAN
Banyak sekali model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. Salah satunya, adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a match (mencari pasangan). Dalam pembelajaran ini peserta didik dituntut aktif dan berkerjasama dengan peserta didik lain untuk menemukan soal atau jawaban dari kartu yang diberikan oleh guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran kooperatif Make a match terhadap hasil belajar matematika. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2017/2018 di SMP Nusantara Krian kelas VIIIB. Penelitian ini mengasaskan efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe make a match berdasarkan empat indikator yaitu: Kemampuan guru mengelola pembelajaran, Aktivitas Peserta didik, Hasil belajar peserta didik tuntas secara klasikal dan respon positif peserta didik terhadap pembelajaran.
METODE
Dalam memperoleh data pada penelitian ini maka dilakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut.

1. Lembar Observasi
2. Lembar Aktivitas Peserta didik
3. Lembar Tes Hasil Belajar Peserta Didik
4. Angket Respon Peserta Didik
Teknik Analisis Data

Analisis Validitas Instrumen
1. Analisis Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
2. Analisis Data aktivitas Peserta didik
3. Analisis Data Hasil Belajar Peserta didik
4. Analisis Data Respon peserta didik
Prosedur Penelitian

1. Persiapan Pengumpulan data 

a. Studi pustaka
b. Menyusun instrumen penelitian
c. Mengkonsultasikan Rancangan pembelajaran dan instrumen
2. Penelitian

a. Observasi Kelas
b. Tes
c. Angket
3. Analisis Data Hasil Penelitian

4. Pembahasan

5. Kesimpulan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.1
Hasil Pembelajaran Kooperatif tipe  Make a match 

	No
	Aspek yang dinilai
	Hasil Penelitian
	Keterangan

	1. 
	Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
	Sangat baik
	Dari hasil observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran sangat baik yaitu 4,3

	2. 
	Aktivitas Peserta didik
	Aktif
	Dari tiap kategori aktivitas peserta didik dalam pembelajaran kooperatif tipe Make a match yaitu 70,31- 75,78%

	3.
	Hasil Belajar Peserta didik
	Tuntas
	Secara klasikal ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas VIII B yaitu 90,24%

	4.
	Respon peserta didik
	Positif
	Dari tiap pernyataan angket respon peserta didik, peserta didik merespon positif.


Dari tabel 1.1 diatas maka dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran kooperatif tipe Make a match efektif karena, memenuhi indikator efektivitas menurut (christiani, 2013: 3) yang pertama yaitu Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang memiliki nilai rata – rata 4,3 yang artinya Sangat Baik. yang kedua, Aktivitas Peserta didik yang masuk kategori aktif dengan presentase 70,31- 75,78%. yang ketiga Hasil Belajar Peserta didik yang memenuhi kriteria tuntas secara klasikal dengan presentasi 90,2% dapat dijadikan indikator ketuntasan hasil tes peserta didik kelas VIII B. Yang ke empat, Respon peserta didik positif  terhadap pembelajaran kooperatif tipe Make a match .

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan data - data hasil penelitian yang telah diuraikan di bab IV, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif tipe Make a match  kriteria penilaian adalah Sangat Baik. Karena dalam perhitungan diperoleh rata – rata tiap aspek yang diamati dalam kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah sebesar 4,3.
2. Untuk presentase rata - rata aktivitas peserta didik saat pembelajaran berlangsung menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Make a Match beberapa aspek berada pada kategori aktif. Pada kategori memperhatikan penjelasan guru presentasenya adalah 72,66 % . Pada kategori Bertanya pada guru presentasenya adalah 75,78 %. Pada Kategori mencari pasangan kartu presentasenya adalah 70,31 %. Pada kategori Presentasi di depan kelas presentaseya adalah 71,1 %.
3. Berdasarkan tes hasil belajar peserta didik. jumlah peserta didik yang hasil tes belajarnya tuntas sebanyak 37 peserta didik dan yang tidak tuntas sebanyak 4 peserta didik. Presentase ketuntasan belajar pada materi Teorema Phytagoras adala 90,2 %. Yang artinya secara klasikal kelas tersebut dikatakan tuntas.
4. Berdasarkan angket respon peserta didik terhadap Pembelajaran kooperatif tipe Make a match rata – rata responden menyatakan pembelajaran ini baik. Pada angket respon peserta didik nomor 2,6,10 Peserta didik menyatakan cukup baik. Pada angket respon peserta didik nomor 3,5,7,8,9 peserta didik menyatakan baik. Pada angket respon peserta didik nomor 1 dan 4 peserta didik menyatakan Sangat Baik. Dapat disimpulkan respon peserta didik positif dalam pembelajaran kooperatif tipe Make a match karena rata – rata respon peserta didik dikatakan positif. jika rata – rata angket respon peserta didik  minimal cukup baik.

B. Saran

Sesuai dengan manfaat penelitian yang ada di bab II maka, dapat dikatakan bahwa setelah melakukan Pembelajaran kooperatif tipe Make a match  peneliti menjadi tahu efektivitas pembelajaran ini. Pembelajaran kooperatif tipe Make a match ini membuat peserta didik saling bekerjasama dan menambah keakraban diantara peserta didik dalam memecahkan masalah dan karena hal itu pula kelas akan sedikit gaduh selama pembelajaran. Agar pembelajaran ini berjalan lancar, sebaiknya guru mempunyai kemampuan mengendalikan peserta didik untuk tertib selama pembelajaran dengan cara membuat kesepakatan dengan peserta didik sebelum pembelajaran berlangsung. Penghargaan dan hukuman juga penting dalam pembelajaran ini agar peserta didik semakin antusias. Oleh karena itu, Peneliti menyarankan agar guru disekolah lain bisa menerapkan model pembelajaran ini dikelas.
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